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Abstrak-Daerah penyelidikan terletak di Sub Cekungan   
Jambi, Cekungan Sumatra Selatan. Secara administrasi ter-
masuk Kabupaten Tebo dan Sarolangun. Studi ini difokuskan 
pada karakteristik geokimia organik dan indeks kegetasan 
(BI) dari  serpih Formasi yang berumur Eosen-Oligosen. Met-
odologi yang digunakan adalah hasil analisis laboratorium 
TOC, XRD dan petrofisika dari data log dan seismik. Ber-
dasarkan data tersebut maka serpih yang terdapat di daerah 
penyelidikan mempunyai kecenderungan berpotensi sebagai 
sumberdaya migas nonkonvensional dengan kategori bagus. 
Dari hasil perhitungan volume sweetspot serpih ini diketahui 
volume SS_01 adalah 1.17 x 1012 ft2 dengan luas area 8.9 x 
108 ft2 dan volume SS_02 adalah 5.01 x 1011 ft2 dengan luas 
area 4.21 x 108 ft2 .

Kata kunci : Geokimia Organik, TOC, Indeks Kegetasan,         
Cekungan Sumatra Selatan, Eosen-Oligosen.

Abstract-The study area is located in the Jambi Sub Basin, 
South Sumatra Basin. Administratively, it belongs to Regency 
of Tebo and Sarolangun This study focused on the characteris-
tics of organic geochemistry and  brittleness index (BI) of the 
Eocene-Oligocene Shale Formation. The methodology used is 
the result of laboratory analysis of TOC, XRD and petrophys-
ics from log and seismic data. Based on these data, the shale 
in the study area has a tendency to be potential as a non-con-
ventional oil and gas resource with a good category. From the 
calculation of the sweetspot shale volume, it is known that the 
volume of SS_01 is 1.17 x 1012 ft2 with an area of 8.9 x 108 
ft2 and the volume of SS_02 is 5.01 x 1011 ft2 with an area of 
4.21 x 108 ft2.

Keywords : Organic Geochemistry, TOC, Britleness Inde (BI), 
South Sumatra Basin, Eocene-Oligocene.
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PENDAHULUAN

Penurunan produksi minyak saat ini yang terus 
diikuti oleh penurunan gas bumi di masa akan 
datang, menjadi titik tolak bagi Kementerian    
Energi dan Sumber Daya Mineral (KESDM) 
dalam meningkatkan eksplorasi di sektor hulu 
migas dengan pencarian cadangan-cadangan 
minyak dan gas bumi baru di seluruh wilayah  
Indonesia. 

Berdasarkan data dari Satuan Kerja Khusus 
Migas (SKK Migas) per tanggal 17 November 
2016, terdapat 52 Wilayah Kerja (WK), dan tiga 
WK masih dalam proses terminasi. Dari 52 WK 
hanya enam WK yang termasuk ke dalam WK 
Migas Non Konvensional (MNK). Dari enam 
WK tersebut hanya dua WK yang merealisasikan 
komitmen pastinya, yaitu dari  Pertamina Hulu 
Energi (PHE) dan Prosympac Oil Gas (POG). 
Kondisi penurunan harga minyak dunia saat ini, 
berakibat pada kemampuan finansial perusa-
haan migas yang menurun. Karakrteristik serpih      
berkaitan erat dengan sumberdaya serpih sebagai 
sumber migas nonkonvensional.
Dengan adanya studi karakteristik serpih di Sub Ce-
kungan Jambi diharapkan lebih membuka wawasan 
serta menambah data yang lebih banyak. Kedua hal 
tersebut menggairahkan para investor dapat menana-
mkan modalnya di bidang migas non konvensional, 
yang pada akhirnya mengarah kepada pembangunan 
negara Indonesia demi menyongsong masa depan 
yang lebih baik.

Maksud dan Tujuan

Kegiatan penyelidikan ini bermaksud untuk untuk 
mengetahui potensi serpih (shale) dari batuan sedi-
men berumur Tersier Awal di Sub Cekungan Jambi 
dan sekitarnya.

Tujuannya adalah untuk  mengetahui secara rinci 
karakteristik batuan yang berpotensi sebagai batu-
an induk, model bawah permukaan dan potensinya 
(resource/reserve) serta memberikan tambahan data 
dan pemikiran kepada PT Pertamina dalam  mengem-
bangkan serpih (shale) di daerah Jambi.

Adapun sasaran yang akan dicapai dari kegiatan 
penyelidikan ini adalah sebagai berikut:

a. Mengetahui karakteristik dari serpih, baik karak-
teristik geokimia maupun fisiknya, seperti: kand-
ungan geokimia organik, mineralogi, porositas, 
permeabilitas, dan brittelness.

b.Menentukan ketebalan dan penyebaran dari  
lapisan serpih.

c. Merekontruksi pemodelan geologi dan mem-
perkirakan sumberdaya shale hidrokarbon, serta 
menentukan area prospek untuk pengembangan 
shale hidrokarbon.

Karakteristik serpih mempunyai peran penting terh-
adap sumberdaya migas baik konvensional maupun 
non konvensional. Sumber daya energi non-konven-
sional adalah sumber daya energi yang mempunyai 
persyaratan sebagai berikut :  

a. sumber energi fosil tak terbarukan di luar minyak   
dan gas bumi konvensional 

b. memerlukan penerapan teknologi khusus untuk 
memproduksinya 

c. merupakan energi alternatif di masa depan antara 
lain: CBM (coal bed methane), serpih minyak 
(oil shale), minyak serpih (shale oil), serpih gas 
(gas shale) dan gas serpih  (shale gas).

Cekungan Sumatra Selatan merupakan salah satu ce-
kungan besar di Indonesia sebagai penghasil minyak 
dan gas secara konvensional. Menurut Ginger dan 
Fielding (2005) akumulasi produksi minyak berjum-
lah 2,3 BBO (Billion Barel Oil) dari total 3,1 BBO 
cadangan terbukti dan akumulasi. Produksi gas ber-
jumlah 6 TCF  (Trilliuns Cubic Feet) dari 22 TCF 
cadangan terbukti.

Lokasi penyelidikan serpih (shale) telah dilakukan di 
Sub Cekungan Jambi, yang merupakan bagian dari 
Cekungan Sumatera Selatan. Secara administrasi, 
lokasi penyelidikan ini termasuk Provinsi Jambi yai-
tu di Kabupaten Tebo dan Sarolangun, yaitu daerah 
Bukit Bakar, Pegunungan Tigapuluh, Bukit Suban, 
Makekal, dan Pematang Kabau/Lubuk Jering serta 
daerah Air Hitam  (Gambar 1).

Di daerah penyelidikan terdapat sepuluh satu-
an atau formasi, tetapi penyelidikan ini hanya 
difokuskan pada tiga formasi saja yaitu Forma-
si Lahat, Formasi Talangakar, dan Formasi Gu-
mai. Stratigrafi ini mengacu pada Peta Geologi 
Lembar Muarobungo (Simandjuntak dkk., 1991) 
(Gambar 1). Ryacudu (2005) menjelaskan ter-
dapat tiga arah utama struktur geologi pada ce-
kungan ini yaitu timurlaut-baratdaya, utara-sela-
tan, dan baratlaut-tenggara. Berikut penjabaran 
tiga arah utama struktur geologi yang terdapat 
di Cekungan Sumatra Selatan menurut Ryacudu 
(2005). 

Jurnal Geologi dan Sumberdaya Mineral Vol. 24 No. 1 Februari 2023 hal. 11-22



13Karakteristik Geokimia Organik dan Indeks Kegetasan ........................... (Hermiyanto, dkk)

STRATIGRAFI

Tatanan Stratigrafi

Secara stratigrafi, dari tua ke muda, satuan batuan 
Tersier yang terendapkan di daerah penelitian ini ter-
susun atas Formasi Kikim, Lahat, Talangakar, Gumai, 
Baturaja, Airbenakat, Muaraenim dan Kasai (Gambar 
2).

Formasi Kikim

Batuan penyusun Formasi Kikim terdiri atas breksi 
gunungapi, tuf padu, tuf, lava, batupasir dan batulem-
pung. Batuan diendapkan pada kala Eosen–Oligosen 
di lingkungan daratan fluviatil dengan ketebalan be-
ragam dan mencapai 250 m. Secara tak selaras di 
atasnya diendapkan Formasi Talangakar. Formasi 
Kikim mempunyai anggota, yaitu Anggota Cawang 
yang terdiri atas konglomerat kuarsa dan batupasir 
kuarsa (Gafoer dkk., 1993).

Formasi Lahat

Formasi Lahat yang berumur Eosen Awal sampai 
Oligosen terdiri atas breksi, aglomerat, batupasir, ba-
tulanau dan serpih; mempunyai ketebalan dari 200 
sampai 700 m. Formasi ini dapat ditemukan di Su-
mur Tempino dengan kedalaman 3442 m. Lingkun-
gan pengendapan dari formasi ini terestrial sampai 
lakustrin (Suwarna, 2001). Formasi ini mirip dengan 
satuan batuan di Pegunungan Gumai yang disebut 

Formasi Kikim dan terdiri atas breksi ungu, dengan 
selingan dan sisipan batupasir, batulanau dan batupa-
sir kuarsa-konglomeratan (Gafoer dkk., 1992).

Formasi Talangakar

Formasi Talangakar berumur Oligosen sampai awal 
Miosen. Bagian bawah terdiri atas perselingan an-
tara konglomerat (75 sampai 300 cm) dan batupasir 
(20 sampai 60 cm), dengan sisipan batulumpur (50 
sampai 150 cm) dan batubara (25 sampai 100 cm). 
Bagian bawah Formasi Talangakar dapat ditemukan 
di bagian barat dari Subcekungan Jambi (Pegunun-
gan Tigapuluh). Bagian bawah formasi ini terendap-
kan pada lingkungan fluvial dengan asosiasi rawa. 
Sementara itu, bagian atas Formasi Talangakar terdiri 
atas perselingan batulumpur dengan batupasir glau-
konitan, yang diendapkan pada lingkungan delta (Su-
warna,dkk 2001).

Formasi Baturaja

Formasi Baturaja yang umumnya adalah fasies kar-
bonat terdiri atas batugamping terumbu dan kalkaren-
it dengan sisipan serpih gampingan dan napal. Kete-
balan formasi ini mencapai 300 m dan diendapkan di 
lingkungan laut dangkal hingga dekat terumbu. Umur 
formasi ini adalah Miosen Awal dan bagian atasnya 
menjemari dengan Formasi Gumai. 

Gambar 1. Peta lokasi pengamatan di daerah Pegunungan Tigapuluh (A), Kabupaten Sarolangun dan 
Taman Nasional Bukit Duabelas (TNBD) (B), Sarolangun  dan sekitarnya.
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Formasi Gumai

Formasi Gumai berumur Miosen Tengah, terdiri atas 
serpih yang berselingan dengan batupasir halus,sisi-
pan napal, napal tufan dan batugamping serta kaya 
akan kandungan fosil Globigerina. Ketebalan For-
masi Gumai ini mencapai 300 m. Formasi Gumai di-
endapkan bersamaan dengan tercapainya genang laut 
maksimum pada Miosen Tengah. Setelah genang laut 
maksimum, menyusul fase susut laut dengan diendap-
kannya Formasi Airbenakat, Formasi Muaraenim dan 
Formasi Kasai (Ambismar, 1977).

Formasi Airbenakat

Formasi Airbenakat yang berumur Miosen Akhir 
terdiri atas perselingan batupasir dan batulempung,       
sisipan konglomerat gampingan, batulanau, napal dan 
batubara. Moluska dalam jumlah besar dan makin ke 
atas makin banyak sisa tumbuhan terkandung dalam 
satuan ini. Lingkungan pengendapan formasi ini ada-
lah neritik sampai litoral (Suwarna,dkk., 2001).

Formasi Muaraenim

Formasi Muaraenim berumur akhir Miosen               

Akhir sampai awal Pliosen; tersusun atas perselingan           
batupasir, batulanau, batulempung dan lignit. Batupa-
sir berwarna abu-abu kehijauan sampai coklat, sedang 
sampai keras, berbutir halus sampai sedang, gampin-
gan atau glaukonitan. Batulanau coklat cerah, men-
gandung karbon. Batulempung hijau pucat, abu-abu 
cerah, lunak sampai keras, mengandung karbon dan 
pasir. Lignit coklat kehitaman sampai hitam, keras, 
mengandung jejak amber (Suwarna,dkk., 2001).

Formasi Kasai 

Formasi Kasai terdiri atas perselingan batupasir tu-
fan, tuf, batulempung tufan, batulempung, dan ba-
tupasir lempungan. Batupasir tufan berwarna putih 
sampai coklat kekuningan, berbutir halus sampai 
sedang, lunak–keras, komposisi utama felspar dan 
sejumlah kuarsa. Batulempung pejal, abu-abu cerah, 
lunak-keras, tufan. Batupasir lempungan, abu-abu 
cerah sampai coklat, tufan, struktur laminasi sejajar. 
Tuf putih, lunak-keras. Ketebalan formasi berkis-
ar antara 500 sampai 1000 m. Formasi ini berumur 
Pliosen Akhir sampai Plistosen Awal (Suwarna, dkk,. 
2001).
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Gambar 2. Kolom litostratigrafi umum Cekungan Sumatera Selatan

sumber: Modifikasi dari Tarazona et al.,(1999) dalam Hermiyanto et al., (2006)



15
METODOLOGI

Metodologi penyelidikan dalam studi tentang ser-
pih (shale) di Sub Cekungan Jambi secara umum            
meliputi tahap persiapan, survei lapangan, labora-
torium, dan pekerjaan studio. Dalam pengerjaannya 
memerlukan diagram alir sehingga penyelidikan ini 
dilakukan secara sistematis (Gambar 3).

Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan sebelum pekerjaan lapa-
ngan. Pada tahap persiapan, kegiatan yang dilakukan 
adalah mengumpulkan informasi mengenai daerah 
survei yang berasal dari berbagai sumber sebagai 
referensi dan untuk mengetahui lebih banyak menge-
nai geografis, aksesibilitas dan kesampaian, akomo-
dasi dan kondisi geologi daerah yang akan disurvei.       
Persiapan yang dilakukan meliputi hal-hal sebagai 
berikut di bawah ini:

Pengumpulan Peta 

Peta dasar yang dimaksud adalah peta Topografi, peta 
Rupabumi, peta Geologi dan peta untuk membuat 
rencana lintasan stratigrafi dan camp utama.

Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan dilakukan untuk memperoleh 
gambaran umum keadaan geologi daerah survei se-

cara regional. Dari sejumlah literatur hasil survei 
para peneliti terdahulu, didapatkan data-data geologi       
regional yang berhubungan dengan daerah survei.

Survei Lapangan

Tahapan pertama dalam kegiatan lapangan adalah 
melakukan survei tinjau, merupakan survei penda-
huluan yang bertujuan untuk mengecek lokasi-lokasi 
yang telah direncanakan untuk disurvei dan mencari 
lokasi pengganti apabila lokasi usulan awal tidak     
layak untuk dilakukan pengukuran dan penelitian   
rinci.

Beberapa hal yang dilakukan ketika survei lapangan 
adalah:

1.Pembuatan peta lintasan pengamatan. 
2.Pembuatan kolom stratigrafi terukur untuk 

batuan pembawa shale gas.
3.Pengamatan singkapan secara setempat 

(spot-site).
4.Pengambilan sampel batuan secara sistematis 

untuk batuan pembawa shale gas.
5.Pengambilan sampel cairan atau gas (jika 

ada).
6.Pengambilan potret singkapan batuan dan 

struktur sedimen.

Gambar 3. Diagram alir kerja dalam studi rekomendasi wilayah kerja ser-
pih (shale) di Subcekungan Jambi

Karakteristik Geokimia Organik dan Indeks Kegetasan ........................... (Hermiyanto, dkk)
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Analisis Laboratorium

Dari hasil pengambilan contoh batuan di lapangan, 
perconto batuan diseleksi batuan yang baik atau        
tidak. Terhadap contoh-contoh batuan terseleksi akan 
dilakukan beberapa analisis di laboratorium. Anali-
sis laboratorium yang digunakan dalam penyelidikan 
tentang karakteristik geokimia organik dan indeks 
kegetasan ini adalah :

a. Analisis TOC dan Rock Eval Pyrolysis (REP) 
untuk mengetahui geokimia organik dan potensi 
migas (untuk BI)

b. Analisis XRD untuk mengetahui  mengetahui 
mineralogi serpih pada tiap-tiap formasi untuk 
BI.

c. Analisis petrofisika data bawah permukaan beru-
pa data log dan data seismik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan diketa-
hui bahwa serpih dari Formasi Talangakar dan Lahat 
mempunyai karakteristik yang sangat bagus sebagai 
batuan induk penghasil hidrokarbon. Sebagai con-
toh adalah kenampakan litologi di Bukit Suban yang 
tersusun lebih dominan oleh litologi batuan sedimen 
halus berupa serpih dan batulanau. Batupasir dan ba-
tupasir konglomeratan merupakan batuan yang ters-
ingkap sebagai sisipan ataupun batas-batas fasies. 
Blok Bukit Suban termasuk bagian dari Formasi La-
hat yang berumur Eosen. Serpih karbonan umumnya 
berwarna abu-abu gelap, dengan kekerasan kurang 
keras, menyerpih dari papery (Gambar 4) sampai 
flagy, mengandung banyak karbon dan fosil-fosil 
daun. Batupasir konglomeratan berwarna abu-abu. 
Ukuran butir pasir halus sampai kerikil.

HASIL ANALISIS TOC

Tabel 1, memperlihatkan hasil analisis TOC terhadap 
40 percontoh batuan sedimen halus yang terdiri dari 
Formasi Lahat sebanyak 20 perconto dan Formasi Ta-
langakar 20 perconto.

Berdasarkan nilai TOC, serpih dari Formasi Lahat 
mempunyai nilai TOC berkisar antara 0,59-27,18 % 
yang termasuk ke dalam kategori kekayaan organikn-
ya sedang-sangat bagus sekali. Sedangkan serpih dari 
Formasi Talangakar berkisar dari 0,14-20,42 % yang 
tergolong ke dalam kekayaan organik  jelek-sangat 
bagus sekali.Serpih Formasi Lahat mempunyai nilai 
kekayaan organik yang lebih bagus dari Formasi     
Talangakar (Gambar 5). 

Hasil Analisis XRD
Berdasarkan hasil analisis XRD (Tabel 2), mineral 
brittle dari serpih Formasi Talang akar dan Lahat di-
dominasi oleh mineral kuarsa 16.6-65.6 %, sedang-
kan mineral ductile didominasi oleh kaolinit ( 9,2 – 
40,4%) dan grafit (6,5-25,1).
Berdasarkan perhitungan Brittleness Indeks (BI) se-
suai rumus dari Wang dan Gale (2009), dari serpih 
Formasi Lahat mempunyai nili BI 31,32-61,00 %, se-
mentara itu nilai BI dari serpih Formasi Talangakar 
adalah 39,20-75,48%.

Geokimia Organik

Formasi Gumai memiliki nilai TOC 0,91% dan 
1,42% dengan kategori cukup hingga baik. Nilai S2 
untuk dua sampel formasi ini adalah 0,73 mg HC/g 
dan 2,56 mg HC/g dengan kategori buruk hing-
ga cukup. Formasi Talangakar memiliki nilai TOC 
0,81-20,42% dengan kategori cukup-luar biasa. Se-
cara umum, sebagain besar sampel menunjukkan 
kategori baik -luar biasa (TOC > 1%). Berdasarkan 
nilai S2, Formasi Talangakar memiliki rentang nilai 
0,61-123,02 mg HC/g dengan kategori buruk-luar bi-
asa. Formasi Lahat memiliki nilai TOC 0,59- 27,18% 
dengan kategori buruk - luar biasa. Secara umum, se-
baian besar sampel menunjukkan kategori baik – luar 
biasa (TOC > 2%). Berdasarkan nilai S2, formasi ini 
memiliki rentang nilai 0,91-172,31 mg HC/g dengan 
kategori buruk-luar biasa. Secara umum, sebagian 
besar sampel berada pada kategori sangat baik-luar 
biasa.Dari ketiga formasi ini, Formasi Lahat memiliki 
kuantitas material organik paling baik (TOC > 2%).  
Formasi Gumai yang hanya terdiri atas dua sampel 
memiliki kerogen tipe III dengan nilai 80 dan 180 mg 
HC/g TOC. Produk utama yang diharapkan berdasar-
kan tipe kerogen dari formasi ini adalah gas. Nilai HI 
untuk Formasi Talangakar berkisar dari 49 – 902 mg 
HC/g TOC, sehingga tipe kerogennya adalah tipe I, 
II, dan III. Formasi Lahat memiliki rentang nilai HI 
antara 131 – 736 mg HC/g TOC, sehingga ketiga tipe 
kerogen tersebut ada di formasi ini.
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Gambar 4. Singkapan serpih yang bersifat papery yang sangat 
bagus sebagai batuan induk (source rock) di daerah 
penelitian
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Tabel 1. Hasil analisis TOC terhadap perconto batuan dari daerah Bukit bakar dan sekitanya

Gambar 5. Distribusi hasil nilai TOC serpih Formasi Lahat dan Talangakar yang memperlihatkan nilai OC Formasi 
Lahat lebih bagus daripada Formasi Talangakar.

Karakteristik Geokimia Organik dan Indeks Kegetasan ........................... (Hermiyanto, dkk)
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Kematangan Material Organik

Serpih Formasi Gumai memiliki nilai Tmaks 414 – 
431oC yang artinya belum matang. Formasi Talanga-
kar memiliki rentang nilai Tmaks 417 – 440oC dengan 
kategori belum matang – matang awal dengan perin-
cian 31% sampel matang awal dan 69% sampel belum 
matang. Formasi Lahat memiliki rentang nilai Tmaks 
425 – 443oC dengan kategori yang sama dengan For-
masi Talangakar, yaitu belum matang – matang awal. 
Perlu diingat sampel ini adalah sampel permukaan, 
sehingga kemungkinan besar kondisi bawah permu-
kaan untuk tiga formasi ini sudah matang. 

Brittleness index (BI) / Indeks Kegetasan

Formasi Lahat memiliki rentang nilai BI antara 19,6-
56,3% dengan rata-rata 36,6%. Mineral getas yang 
hadir pada formasi ini adalah kuarsa, pirit, dan karbo-
natan yang bersifat getas. Formasi Talangakar memi-
liki rentang nilai BI antara 36,0-71,3% dengan ra-
ta-rata 51,7%. Mineral getas yang hadir pada formasi 
ini adalah kuarsa, pirit, dan karbonatan yang bersifat 
getas. Tingginya nilai BI disebabkan oleh kelimpahan 
mineral kuarsa di atas 40% (bahkan ada tiga sampel 
di atas 50%). Dua sampel Formasi Gumai memiliki 
nilai BI 35,8% dan 59,5% dengan rata-rata 47,7%. 
Mineral getas yang muncul hanya kuarsa dengan 
nilai 42,3% (MH 22) dan 60,1% (MH 16A). Secara 
umum tiap formasi memiliki nilai BI > 35%, sehingga 
dapat disimpulkan secara mineralogi ketiga formasi 
ini cukup getas untuk dilakukan perekahan hidrolik.

DISKUSI 

Analisis data sumur dan interpertasi data seismik 
dilakukan untuk mengetahui persebaran serpih pada 
interval umur tertentu. Dari hasil analisis korelasi 
data sumur diketahui bahwa batuan dasar meninggi 
di bagian barat area penyelidikan, sedangkan Formasi 
Talangakar menebal di bagian timur daerah penyeli-
dikan (Gambar 6). Pada area ini tidak ditemukan 
bukti adanya Formasi Lahat berdasarkan data sumur 
yang tersedia. Analisis petrofisika di daerah penyeli-
dikan dilakukan pada 5 sumur berdasarkan keterse-
diaan data marker umur (Gambar 7), yaitu Sumur 
Gangsal-1, Lemang-1, Senyerang-1, Tebing Tinggi-1 
dan South East Tiung-1 (Tabel 3).
Analisis yang dilakukan meliputi kandungan serpih 
(Vcl) dan porositas (Phi), dan saturasi air (SW) den-
gan data yang terdiri dari wireline log dalam format 
LAS, hasil analisis batuan inti, dan laporan studi se-
belumnya.

Data log masing – masing sumur kemudian dikoreksi 
berdasarkan Schlumberger chart, untuk diaplikasikan 
pada log gamma ray, neutron, densitas dan resistivi-
tas. Selanjutnya dilakukan penentuan zona sweetspot 
dengan asumsi pada kedalaman 10250 kaki, TAF 
telah memasuki kematangan early gas generation 
berdasarkan review data geokimia, maka ditemu-
kan setidaknya 2 area yang menarik sebagai potensi 
sweetspot serpih, yaitu SS_01 dan SS_02 (Gambar 
8 dan 9).  Dari hasil perhitungan volume sweetspot 
serpih ini diketahui volume SS_01adalah 1.17 x 1012 
ft2 dengan luas area 8.9 x 108 ft2 dan volume SS_02 
adalah 5.01 x 1011 ft2 dengan luas area 4.21 x 108 ft2.

Gambar 6. Korelasi sumur berarah barat-timur
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Gambar 7. Beberapa sumur yang dipakai untuk evaluasi

Tabel 3. Hasil perhitungan petrofisika untuk mengetahui nilai karakteristik batuan

Gambar 8. Penampang seismik Line SF93-26 yang memperlihatkan play serpih pada SS_01(a). Peta Potensi Sweetspot 
Serpih (b).
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KESIMPULAN

Berdasarkan sifat geokimia organik dan nilai Brit-
tleness index maka serpih Formasi Lahat, Talanga-
kar dan Gumai mempunyai kecenderungan dapat           
berpotensi sebagai sumberdaya migas nonkonven-
sional. Daerah penyelidikan memiliki sedikitnya 
2 area sweet spot yang berasal dari serpih Formasi 
Talangakar yang mempunyai cadangan yang cukup 
baik.

Gambar 9. Penampang seismik Line 79JS-08 yang memperlihatkan play serpih pada SS_01 dan penampang seismik SF93-
43B yang memperlihatkan play serpih pada SS_02.
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